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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage dan Firm Size terhadap Return Saham. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12 perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage dan Firm Size secara simultan berpengaruh terhadap Return Saham (2) 

Rasio Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham (3) Rasio Leverage secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return Saham (4) Firm Size secara parsial berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Return Saham  

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Firm Size, Return Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Abstract 

This study aims to examine the effect of profitability ratios, leverage ratios 

and firm size on stock returns. The population in this study are Food and 

Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample 

selection in this study using purposive sampling technique. The number of 

samples used was 12 companies. The analysis technique used in this research is 

multiple linear regression analysis techniques. 

The results of this study indicate that (1) Profitability Ratio, Leverage Ratio 

and Firm Size simultaneously have an effect on Stock Return (2) Profitability 

Ratio partially has a positive and significant effect on Stock Return (3) Partially 

Leverage Ratio has a positive and significant effect on Stock Return (4) Partially 

Firm Size has a positive and insignificant effect on Stock Returns 

Keyword: Profitability, Leverage, Firm Size, Stock Returns 

 



BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Investasi di Indonesia sekarang semakin berkembang pesat. Masyarakat 

mulai tertarik dengan dunia investasi untuk memenuhi kebutuhan sehari hari. 

Kemajuan tersebut juga didorong oleh banyaknya investor yang melakukan 

investasi di Indonesia. Kegiatan berinvestasi dilakukan melalui pasar modal. 

Investasi adalah menempatkan dana atau uang dengan harapan untuk 

memperoleh keuntungan atau tambahan tertentu atas dana atau uang tersebut 

(Ahmad, 2004). Menurut Pardosi (2015) Pasar modal adalah pilihan investasi 

yang memberikan kebebasan kepada para investor untuk berinvestasi sesuai 

dengan preferensi risiko mereka. Menurut Hermawan (2012) dalam pasar 

modal, para investor bisa memilih obyek investasi dengan beragam risiko dan 

tingkat pengembalian yang akan dihadapi, sedangkan bagi para penerbit 

(emiten atau issuers) dengan pasar modal dapat mengumpulkan dana jangka 

panjang untuk menunjang keberlangsungan usaha.  

Investasi sekarang sudah menjadi trend bagi masyarakat modern. Saat 

seorang investor membeli saham tentunya mengharapkan pertumbuhan dari 

perusahaan tempat beriventasi. Menurut Iman (2008) apabila perusahaan 

bertumbuh, investor dapat menikmati keuntungan dari dividen yang 

dibayarkan dan naiknya harga saham yang investor miliki (Capital Gain). 

Namun dari keuntungan yang besar saat berinvestasi tentunya disertai dengan 



risiko yang juga besar. Oleh karenanya, sebelum melakukan investasi harus 

memperhatikan aspek risiko dan return. Agar risiko investasi berkurang, 

investor perlu melakukan diversifikasi pada beberapa instrumen investasi. 

Instrumen investasi yang terdapat dalam pasar modal diantaranya 

adalah Saham, Reksadana, Obligasi, Right Issue, Warrant, Opsi dan lain 

sebagainya. Menurut Ahmad (2004) Investasi sebetulnya tidak terlepas dari 

risiko karena investasi dan risiko merupakan dua bagian yang tak terpisahkan. 

Seorang investor saat melakukan investasi cenderung menghindar dari 

kemungkinan menanggung risiko, tetapi tidak ada seorangpun bisa terbebas 

dari risiko. Faktor yang mempengaruhi investasi melalui saham, obligasi dan 

deposito di bank adalah naik turunnya suka bunga (Sitompul, 2000). Para 

investor lebih tertarik menanamkan uangnya di deposito pada saat suku bunga 

naik, karena harga saham atau obligasi menurun. Sebaliknya, jika suku bunga 

turun maka harga saham atau obligasi akan naik, sehingga para investor lebih 

tertarik menanamkan uangnya di saham atau obligasi. 

Return saham adalah hasil yang diperoleh dari investasi yang dilakukan 

investor. Return merupakan motivasi dan prinsip penting dalam berinvestasi, 

dan sebagai kunci yang memungkinkan investor memutuskan pilihan 

alternatif investasinya (Tandelilin, 2010). Semakin tinggi tingkat kepercayaan 

seseorang terhadap perusahaan, maka keinginan untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut akan meningkat. Perusahaan harus dapat 

mempertahankan harga saham yang tinggi agar tingkat kepercayaan investor 

untuk berinvestasi juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika harga saham 



mengalami penurunan secara terus menerus maka dapat menurunkan nilai 

perusahaan dan tingkat kepercayaan investor (Tessalonica, 2020). Ada dua 

komponen utama yang menjadi sumber dari return saham yakni capital gain 

dan dividen. Komponen return saham capital gain/lost adalah selisih antara 

harga saham pada awal periode dengan harga saham di akhir periode.  

Jika harga saham pada akhir periode lebih tinggi dari awal maka bisa 

dikatakan investor memperoleh capital gain, sedangkan jika terjadi 

sebaliknya maka investor dikatakan memperoleh capital lost. Komponen 

selanjutnya adalah dividen. Suharli (2005) menyatakan bahwa “Dividen 

adalah keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham 

dalam suatu periode tertentu, besar kecilnya dividen dibagikan tergantung 

pada kebijakan dividen dengan memperhatikan kesempatan investasi yang 

menguntungkan”. Bringham dan Houston (2010) menyatakan bahwa 

“Kebijakan Dividen yang optimal pada suatu perusahaan adalah kebijakan 

yang menciptakan keseimbangan antara dividen saat ini dan pertumbuhan 

perusahaan dimasa yang akan datang”. Kebijakan Dividen yaitu keputusan 

perusahaan yang berkaitan dengan proporsi penggunaan laba yang dibagikan 

kepada pemegang saham dalam bentuk laba ditahan atau dividen untuk 

pembiayaan investasi di masa yang akan datang. 

Peningkatan atau penurunan return saham dapat ditentukan oleh kinerja 

keuangan perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. Menurut 

Malintan (2012) dalam memprediksi return saham terdapat banyak faktor 

yang dapat digunakan investor sebagai parameter. Salah satunya menilai 



kinerja keuangan perusahaan dalam menentukan pilihan terhadap suatu 

saham. Jika kinerja keuangan yang baik, perusahaan bisa membayar dividen 

kepada para investor, sehingga perolehan return saham (capital gain dan 

dividen) perusahaan meningkat. 

Perusahaan harus bisa menjaga dan meningkatkan kinerja keuangannya 

agar tetap diminati oleh investor maupun calon investor. Laporan keuangan 

adalah suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 

perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran terhadap kinerja keuangan perusahaan (Fahmi, 2012). Menurut 

Setiyono & Amanah (2016) didalam laporan keuangan terdapat  informasi 

yang bermanfaat bagi pemakai untuk pengambilan keputusan ekonomi 

termasuk keputusan investasi. Karena didalamnya menyangkut posisi 

keuangan, kinerja, dan juga perubahan posisi keuangan suatu perusahaan.  

Laporan keuangan bisa digunakan untuk mengetahui perubahan dari 

tahun ke tahun, serta untuk mengetahui perkembangan perusahaan. Sebelum 

berinvestasi, terlebih dulu investor harus menilai kinerja perusahaan tersebut. 

Pengukuran kinerja keuangan bisa dilakukan menggunakan rasio keuangan. 

Analisa rasio keuangan merupakan instrumen analisa perusahaan yang 

bertujuan untuk memperlihatkan perubahan kondisi keuangan perusahaan 

yang bersangkutan. Dengan analisa rasio keuangan, dapat diketahui kekuatan 

dan kelemahan perusahaan di bidang keuangan.  



Rasio dalam penelitian ini untuk menggambarkan tingkat pengembalian 

saham yaitu Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam mengahasilkan laba menggunakan modal sendiri, Rasio 

Leverage digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dibiayai oleh 

hutang, dan Ukuran Perusahaan digunakan untuk mengetahui besar atau 

kecilnya skala perusahaan melalui total aktiva (Gunartha dan Dana, 2016). 

Wiagustini (2010) menyatakan bahwa “Rasio profitabilitas yaitu  

kemampuan perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektifitas pengelolaan 

manajemen perusahaan”. Profitabilitas pada penelitian ini diproksikan dengan 

Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan 

(Sartono, 2010). Jika ROA tinggi, maka semakin efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 

Dengan semakin tingginya ROA, maka profitabilitas perusahaan semakin 

baik sehingga perusahaan tersebut mendapatkan return yang besar (Brigham 

dalam Widodo, 2007). Sebaliknya, jika ROA semakin rendah maka 

perusahaan tidak bisa memanfaatkan aktivanya dengan baik. Hal ini membuat 

investor menjadi tertarik untuk membeli saham perusahaan yang memiliki 

ROA tinggi, sehingga berdampak pada harga saham yang semakin meningkat 

serta diikuti dengan tingkat pengembalian return saham yang tinggi (Gilang 

& Wijaya, 2015). 

Rasio Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 



atau mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang (Wiagustini, 

2010). Leverage pada penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

(DER). Menurut Kasmir (2012) Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai hutang dengan seluruh ekuitas serta bisa 

memberikan petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan 

perusahaan. Jika DER semakin rendah, maka risiko pengembalian pokok 

pinjaman dan bunganya dalam jangka panjang semakin kecil. Begitupun 

sebaliknya, jika DER semakin tinggi, maka risiko pengembalian pokok 

pinjaman dan bunganya dalam jangka panjang semakin besar (Puspitasari, 

Trisna dan Erni 2017). Investor cenderung menghindari saham yang memiliki 

DER tinggi karena nilai DER yang tinggi mencerminkan risiko perusahaan 

yang relatif tinggi.  

Firm Size (Ukuran Perusahaan) adalah gambaran kemampuan finansial 

perusahaan dalam satu periode tertentu (Joni dan Lina, 2010). Wimelda dan 

Marlinah (2013) menyatakan bahwa “Besarnya sebuah perusahaan dapat 

dilihat dari besarnya aktivitas yang dimiliki perusahaan, apabila perusahaan 

semakin besar maka dana yang dikeluarkan juga semakin besar”. Ukuran 

perusahaan diukur dari Total Asset (TA) yang dimiliki oleh perusahaan yang 

bisa digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Return saham 

perusahaan besar lebih besar dibandingkan return saham perusahaan kecil, 

karena tingkat pertumbuhan perusahaan besar relatif lebih besar dibandingkan 

perusahaan kecil. Oleh karena itu, investor akan lebih berspekulasi untuk 



memilih perusahaan besar dengan harapan memperoleh return yang besar 

pula (Sukma, Rahayu dan Sari, 2020). 

Persaingan antara perusahaan barang konsumsi makanan dan minuman 

semakin lama semakin marak sejak disahkannya organisasi perdagangan 

dunia. Saat dibentuk World Trade Organization (WTO) pada tahun 1994 

pasar dunia cenderung semakin terbuka dan bebas hambatan (Gilang & 

Wijaya 2015). Untuk itu, perusahaan barang konsumsi makanan dan 

minuman di Indonesia membutuhkan dana tambahan untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan, serta supaya bisa bersaing dengan produk 

luar negeri. Industri makanan dan minuman tumbuh pesat di tahun 2016. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan Food and Beverage sebagai 

penelitian, karena saham dari produk makanan dan minuman merupakan 

saham yang banyak diminati oleh para investor. Pergerakan situasi ekonomi 

makro atau kondisi bisnis secara umum tidak mempengaruhi saham pada 

perusahaan Food and Beverage, perusahaan tersebut mampu memberikan 

keuntungan yang diberikan emiten kepada pemegang sahamnya. Perusahaan 

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah salah 

satu sektor yang tetap bertahan saat terjadi krisis di Indonesia, karena 

sebagian produk makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok dari 

masyarakat.  

Perusahaan makanan dan minuman di Indonesia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) mempunyai harapan yang positif dalam 



perkembangannya, didukung juga oleh pertumbuhan masyarakat yang 

semakin meningkat. Mengacu pada penelitian yang dilakukan pada 

perusahaan Food and Beverage pada BEI mengenai pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Rasio Leverage dan Firm Size terhadap Return Saham yang 

masih kontradiktif (research gap), maka diperlukan penelitian lebih lanjut 

dengan tujuan untuk memperjelas temuan penelitian selanjutnya. 

Penelitian ini dilakukan karna terdapat beberapa penelitian tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi return saham dan hasil yang dilakukan 

tidak menunjukkan hasil yang konsisten dan efisien terhadap beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap return saham, sehingga menimbulkan beberapa 

perbedaan dari hasil penelitian. Adanya perbedaan hasil tersebut, maka 

penelitian ini diuji kembali untuk mengetahui pengaruh dari Rasio 

Profitabilitas, Rasio Leverage dan Firm Size terhadap return saham. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menarik judul 

penelitiannya yaitu : “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage dan 

Firm Size  Terhadap Return Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Food 

and Beverage yang terdaftar di BEI periode 2017-2019)”. 

 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengaruh secara simultan Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage 

dan Firm Size terhadap Return Saham pada perusahaan Food and 

Beverage tahun 2017-2019? 

b. Bagaimana pengaruh secara parsial Rasio Profitabilitas terhadap Return 

Saham pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019? 

c. Bagaimana pengaruh secara parsial Rasio Leverage terhadap Return 

Saham pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019? 

d. Bagaimana pengaruh secara parsial Firm Size terhadap Return Saham 

pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage dan Firm Size terhadap Return Saham pada perusahaan Food 

and Beverage tahun 2017-2019 

b. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Rasio Profitabilitas terhadap 

Return Saham pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019 

c. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Rasio Leverage terhadap 

Return Saham pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019 

d. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial Firm Size terhadap Return 

Saham pada perusahaan Food and Beverage tahun 2017-2019 

 

 



1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

maanfaat praktis sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan  referensi dan 

pengetahuan dalam konsep praktek mengenai pengaruh simultan Rasio 

Profitabilitas, Rasio Leverage dan Firm Size  terhadap return saham 

perusahaan Food and Beverage. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

rujukan agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang akan 

berpengaruh dalam return saham. 

2. Bagi Investor atau Pemodal 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bisa 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan keputusan 

investasi.  

3. Bagi peneliti lain 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan, dan sumber 

informasi bagi penelitian selanjutnya agar dapat lebih 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

 

 



BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage, dan Firm Size Terhadap Return Saham Perusahaan Food and 

Beverage periode 2017-2019 maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage, dan Firm Size secara simultan 

berpengaruh terhadap Return Saham perusahaan Food and Beverage 

periode 2017-2019. 

2. Rasio Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return Saham perusahaan Food and Beverage periode 2017-2019. 

3. Rasio Leverage secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return Saham perusahaan Food and Beverage periode 2017-2019. 

4. Firm Size secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Return Saham perusahaan Food and Beverage periode 2017-2019. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian ini masih terbatas, hanya menggunakan 12 sampel penelitian. 

Hal tersebut menjadikan beberapa variabel tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam penelitian ini dan menghasilkan gambaran yang kurang 

akurat. 



2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel-variabel Rasio Profitabilitas, 

Rasio Leverage, Firm Size, karena masih banyak lagi variabel-variabel 

lainnya yang mungkin berpengaruh pada Return Saham. 

5.3 Saran 

Dengan dilakukannya penelitian mengenai pengaruh pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Rasio Leverage, Firm Size perusahaan Food And Beverage 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019, peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi investor, dapat memperoleh gambaran tentang return saham dengan 

memperhatikan Rasio Profitabilitas, Rasio Leverage, Firm Size dalam 

melakukan investasi sebagai bahan pertimbangan untuk menghindari 

risiko investasi. Ketiga variabel yang digunakan tidak semua 

menunjukkan hasil yang signifikan, sehingga para investor sebaiknya 

menganalisa lebih dalam baik mengenai variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini atau variabel diluar penelitian. 

2. Bagi perusahaan dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi Return Saham, agar nantinya perusahaan dapat menangani 

faktor-faktor tersebut dengan baik. 

3. Bagi peneliti yang akan datang dapat menambahkan sampel dan variabel-

variabel lain yang belum masuk pada penelitian ini, karena masih banyak 

variabel yang dapat mempengaruhi Return Saham misalnya Current Ratio 

(CR) , Price Earning Ratio (PER) , Net Profit Margin (NPM) .  
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